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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti deskripsikan pada bab 

sebelumnya serta rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara garis besar kondisi umum Desa Wonokerto Sukapura Probolinggo 

penduduknya terbagi dua jika ditinjau dari segi keagamaan, yaitu agama 

Islam dan Hindu. Penduduknya berjumlah 1324 jiwa, yang terdiri dari 648 

laki-laki dan 676 perempuan dengan jumlah KK 465. Apabila dilihat dari 

kondisi sosial mereka memiliki rasa solidaritas yang begitu tinggi. Selain 

itu mereka juga dikenal sebagai petani tradisional yang tangguh. 

Sedangkan dari kondisi pendidikan tergolong sudah maju karena di Desa 

Wonokerto sudah banyak terdapat lembaga pendidikan yang cukup 

menunjang seperti, Pendidikan formal atau pun non formal.  

2. Shalat Idul Fitri yang dilaksanakan di Desa Wonokerto tidak memiliki 

perbedaan dengan ṣhalat Idul Fitri yang dilaksanakan desa-desa lain. 

Namun, ada yang menarik disini yaitu keikutsertaan umat Hindu yang ada 

di Desa Wonokerto kala hari raya Idul Fitri dengan turut berpartisipasi 

menyumbangkan sebagian hartanya agar hari kemenangan itu berjalan 

dengan lancar.  

 

68 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

3. Respon masyarakat hindu ketika hari raya umat Islam (Idul Fitri) tiba tidak 

menunjukkan sikap acuh, melainkan sikap antusias dan solidaritas.  

Karena, bagi masyarakat Hindu perayaan Idul Fitri merupakan suatu 

momen yang digunakan untuk menjalin tali silaturrahmi serta 

keharmonisan untuk tetap menjaga kerukunan antar umat beragama. 

 

B. Saran  

Semoga yang esensial tidak terlupakan ditengah keharmonisan antara 

agama Islam dan Hindu di Desa Wonokerto dapat menjadi cermin bagi kita 

semua. Karena pada dasarnya agama mengajarkan kebaikan. Akhirnya, 

dengan segala kemampuan dan keterbatasan, penulis menyadari bahwa masih 

banyak terdapat kekurangan-kekurangan untuk mencapai kesempurnaan untuk 

itulah kritik dan saran untuk membangun kesempurnaan sangat diharapkan.  


